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Sistem pencegahan kerusakan akibat gempa yang paling populer yaitu dengan

cara meningkatkan kekuatan struktur bangunan. Sistem pencegah lain yang

popularitasnya semakin dikenal dewasa ini adalah dengan redaman pasif (pasive

damper) yang berupa karet (isolation rubber bearing) pada sruktur bangunan (BPPP,

1997).

1.2 Rumusan masalah

Bantalan karet (Seismic rubber bearing) merupakan peredam gempa yang

semakin populer digunakan karena terbukti pada saat terjadi gempa bumi di Los

Angles, dari sepuluh rumah sakit yang terkena pengaruh gempa ternyata hanya satu

rumah sakit yang dinyatakan lolos dari kerugian akibat pengaruh gempa tersebut,.

Rumah sakit ini yaitu the University of Southern California Teaching Hospital,

menggunakan bantalan karet peredam gempa (Seismic rubber bearing) (BPPP,

1997).

Menurut hasil penelitian yang dilakukan dengan penempatan bantalan karet

pada pondasi mampu mengurangi simpangan antar tingkat sampai dengan 59,67 %.

Namun sampai sekarang khususnya di lingkungan FTSP UII, belum ada satupun

mahasiswa yang meneliti tentang variasi penempatan yang paling efektif untuk

mengamankan struktur bangunan dari kerusakan akibat gempa bumi.

Untuk mengetahui penempatan efektif bantalan karet, kami mencoba untuk

melakukan variasi perletakan bantalan karet per tingkat pada bangunan berlantai 5,

7, dan 9 dengan berbagai tinjauan.



1.3 Batasan masalah

Batasan masalah pada penelitian int adalah <ebaaai benkm itu
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1.4 Ttijuan Penelitian

d'uiuan dan penelitian mi adaiah untuk niena.etahui penempatan etekut dan

redaman bantakm karet i/ve.;//^; /vG/v rtu/r.w! oada bamaunau tmakal 5. Pnakat '

dan tmukat G Dalam ha! mi. keelektiiitasannva duikur berdasarkan

\ simpauitan leiaui

a simpangan antar tingkat

o. ea\a eeser dasas. dan

4. momen guling dasar.

1.5 Vlanl'aat penelitian

Maniaat vang dipetoleh dan penelitian mi adaiah;

i. mcnyciahm. penempatan (^••,i.:ann n/'vv.- /v< .'<'<//<'> vane paimg. etekpi pada

bangunan berlantai 5. 7, dan 9. dan

'":. sebaaai alternant pemakaian redaman Pamaian karet suprwa dikena! iehih hia-

oleh kaiangan masvarakat umum dan dipakai untuk pemoangunan gedung -

nedune tmekat tmggi d< Indonesia

1.6 Pendekatan. masalah

Pada Penelitian ini dilakukan penelitian dengan pereneanaan penempatan

leuarnan bantalan karet pada suuktnr benmgkat > 7 dan d Yang dnanasGan letak

redaman pada tiap-tiap puncak kolom per tingkat. Setaniutnva akan diteliti besarnva

neiu'.anih posisi redaman terhadap simpangan relatif. simpangan ansae lingkai ga\a

eeser dasar dan momen guling dasar dengan menggunakan program SAP GG//

da Iam membaniu pendesainan dan analisis


